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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Je.nis Pe.ne.litian 

Je.nis Pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian lapangan 

(fie.ld re.se.arch). Pe.ne.litian lapangan me.rupakan 

pe.ne.litian yang dilaksanakan se.cara siste.matis untuk 

me.ngambil data dilapangan. Pe.ne.litian ini 

me.nggunakan je.nis pe.ne.litian lapangan agar dapat 

me.ndapatkan data se.cara de.tail dan te.rpe.rinci. 

Pe.ne.litian ini dilaksanakan di pagar de.wa kota be.ngkulu 

yang be.rtujuan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh 

akse.sibilitas, faktor sosial dan pendidikan te.rhadap 

ke.pe.rcayaan masyarakat pada bank syariah (studi pada 

masyarakat pagar de.wa kota be.ngkulu). 

2. Pe.nde.katan Pe.ne .litian 

Pe.nde.katan pada pe.ne.litian ini adalah pe.nde.katan 

kuantitatif. Pe.nde.katan kuantitatif adalah pe.nde.ke.tan 

yang di dalam usulan pe.ne.litian, prose.s, hipote.sis, 

turun ke. lapangan, analisis data dan ke.simpulan data 

sampai de.ngan pe.nulisannya me.mpe.rgunakan aspe.k 

pe.ngukuran, pe.rhitungan, rumus dan ke.pastian data 
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nume.rik. 1  Dan pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. 

analisis Statistical Package. for the. Social Scie.nce .s 

(SPSS) yang te.rstruktur se.hingga me.mudahkan prose.s 

pe.ne.litian dalam me.ngambil ke.simpulan. 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Pe.ne.litian 

Pe.ne.litian ini dilakukan se.lam 4 bulan di mulai 

dari bulan Oktobe.r 2024 sampai de.ngan bulan januari 

2025. 

2. Te.mpat Pe.ne.litian 

Lokasi Pe.ne.litian ini akan dilaksanakan di 

Ke.camatan Pagar De.wa, Kota Be.ngkulu. Lokasi ini 

dipilih kare.na masyarakatnya me.miliki latar be.lakang 

sosial e.konomi yang be.ragam, se.hingga dapat 

me.mbe.rikan gambaran yang kompre.he.nsif me.nge.nai 

pe.ngaruh akse.sibilitas dan faktor sosial te.rhadap 

ke.pe.rcayaan te.rhadap bank syariah. 

C. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah se.luruh individu atau e.le.me.n yang 

me.njadi sasaran pe.ne.litian, yaitu masyarakat Pagar 

De.wa, Kota Be.ngkulu, yang me.miliki akse.s dan atau 

pe.rnah me.nggunakan maupun masyarakat yang be.lum 

 
1  Luka.s S Musia.nto,”Perbeda.a .n Pendeka.ta.n Kua.ntita.tif Denga.n 

Pendeka.ta.n Kua.lita.tif Da.la.m Metode Penelitia.n‟, Jurna.l Ma.na.jemen Da.n 

Wira.usa.ha., 4.2 (2019), hlm.123–36 . 
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me.nggunakan layanan pe.rbankan syariah. Populasi ini 

dipilih kare.na Pagar De.wa adalah wilayah yang 

me.miliki ke.ragaman dalam tingkat akse.sibilitas dan 

pe.nge.tahuan te.rkait layanan pe.rbankan syariah, yang 

dapat me.nce.rminkan variasi pandangan masyarakat 

te.rhadap bank syariah. 

Populasi yang me.njadi fokus pe.ne.litian ini  

se.banyak 80 populasi dan me.miliki be.be.rapa 

karakte.ristik, yaitu: 

a. Be.rdomisili di Pagar De.wa, Kota Be.ngkulu. 

b. Be.rusia 18 tahun ke. atas dan dianggap sudah 

me.miliki kapasitas untuk me.mbuat ke.putusan 

finansial. 

c. Tingkat pendidikan (rendah, menengah dan 

tinggi). 

2. Te.knik Pe.ngambilan Sampe.l 

Me.nurut Sugiyono, sampe.l me.rupakan se.buah 

bagian dari jumlah dan karakte.ristik yang dimiliki ole.h 

populasi.2 Te.knik pe.ngambilan atau pe.narikan sampe.l 

ada dua yaitu probability sampling dan non probability 

sampling. Pada pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.nggunakan 

te.knik probability sampling yaitu te.knik pe.ngambilan 

sampe.l dimana se.mua e.le.me .n me.mpunyai pe.luang 

untuk te.rpilih me.njadi sampe.l. De.ngan me.nggunakan 

 
2  Sugiyono, Metode Penelitia.n Kua.ntita.tif ,Kua.lita.tif, da.n R&D, 

(Ba.ndung: A.lfa.beta., 2016), hlm. 80. 
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te.knik ini be.rarti tidak ada ke.ndala apapun untuk 

me.lakukan pe.ne.litian te.rhadap ke.mungkinan 

probabilitas dari e.le.me.n manapun jika te.rpilih se.bagai 

sampe.l.  

Je.nis de.sain sampe.l yang akan digunakan pe.ne.liti 

be.rupa te.knik stratifie.d random sampling. Pe.ne.litian 

ini me.nggunakan te.knik stratifie.d random sampling 

untuk me.mastikan bahwa sampe.l yang diambil dapat 

me.wakili karakte.ristik populasi se.cara proporsional. 

Stratifie.d random sampling dilakukan de.ngan cara 

me.mbagi populasi me.njadi be.be.rapa subke.lompok atau 

strata be.rdasarkan karakte.ristik te .rte.ntu, se.pe.rti tingkat 

pe.ndidikan dan usia. Te.knik ini dipilih agar sampe.l 

me.ncakup variasi dalam strata populasi yang re.le.van 

de.ngan variabe.l pe.ne.litian, se.hingga hasilnya dapat 

me.nggambarkan populasi se.cara le.bih akurat dan 

me.minimalkan bias. 3  

Dalam pe.ne.litian ini, populasi dibagi me.njadi 

strata be.rdasarkan karakte.ristik se.pe.rti tingkat 

pe.ndidikan dan usia yang me.me .ngaruhi pandangan 

te.rhadap bank syariah. Populasi dibagi me.njadi 

be.be.rapa strata be.rdasarkan kate.gori usia ( 18 tahun ke . 

atas) dan tingkat pe.ndidikan (re .ndah, me.ne.ngah, dan 

tinggi). Krite.ria ini dipilih untuk me.lihat bagaimana 

 
3  Sugiyono, Metode Penelitia.n Kua.ntita.tif, Kua.lita.tif, Da.n R&D 

(Ba.ndung: PT. A.lfa.bet, 2016), h.mlm. 124 
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pe.rbe.daan latar be.lakang de.mografis dapat 

me.me.ngaruhi pandangan dan ke.pe.rcayaan te.rhadap 

bank syariah. Ukuran sampe.l dite.ntukan me.nggunakan 

rumus Slovin de.ngan tingkat ke.salahan 5%, dan sampe.l 

diambil se.cara acak dari se.tiap strata me.lalui random 

sampling, me.mastikan se.tiap individu me.miliki 

pe.luang yang sama untuk te.rpilih. Pe.nde.katan ini 

be.rtujuan me.nghasilkan sampe.l yang re.pre.se.ntatif 

untuk analisis yang akurat. 

Jumlah sampe.l dalam pe.ne.litian ini dite.ntukan 

me.nggunakan rumus Slovin: 

 

de.ngan: 

• n = jumlah sampe.l, 

• N = jumlah populasi = 25.982, 

• e. = margin of e.rror = 0,05. 
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Substitusi angka ke. dalam rumus: 

 

n=393,94(dibulatkan me.njadi 394 orang). 

Namun, pe.ne.litian ini hanya me.ngambil 80 orang 

se.bagai sampe .l kare.na ke.te.rbatasan waktu dan sumbe.r 

daya. Pe.milihan sampe.l dilakukan se.cara stratifie.d 

random sampling, se.hingga me.skipun jumlahnya le.bih 

ke.cil dari hasil pe.rhitungan Slovin, re.pre.se.ntasi populasi 

te.tap te.rjaga. 

D. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumbe.r Data 

a. Data Prime.r 

Data prime.r me.rupakan data yang 

dipe.role.h se.cara langsung dari sumbe.r aslinya, 
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tidak me.lalui pe .rantara. 4  Sumbe.r data yang 

dipe.role.h dalam pe.ne.litian ini adalah 

pe.nye.baran kue.sione.r te.ntang pe.ngaruh 

akse.sibilitas, faktor sosial te.rhadap ke.pe .rcayaan 

masyarakat pada bank syariah (studi pada 

masyarakat pagar de.wa kota be.ngkulu). 

b. Data Se.kunde.r 

Data Se.kunde.r adalah data yang te.lah 

te.rse.dia dalam be.rbagai be.ntuk de.ngan kata 

lain, data se.kunde.r ini me.rupakan data yang 

te.lah ada. Data se.kunde.r biasanya be.rupa bukti, 

catatan atau laporan yang te.lah te.rsusun dalam 

be.ntuk arsip (dokume.nte.r). 5  Sumbe.r data 

dipe.role.h dari buku, jurnal, data, atau informasi 

te.ntang pe.ngaruh akse.sibilitas, faktor sosial dan 

pendidikan te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat 

pada bank syariah (studi pada masyarakat pagar 

de.wa kota be.ngkulu). 

2. Te.knik Pe.ngumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan 

langkah yang paling strate.gis dalam pe.ne.litian, 

kare.na tujuan utama dari pe.ne.litian adalah 

me.ndapatkan data. Tanpa me.nge.tahui te.knik 

 
4  Wa.hyu Purha.nta.ra., Metode Penelitia.n Kua.lita.tif Untuk Bisnis 

(Yogya.ka.rta.: Gra.ha. Ilmu, 2010),hlm. 79. 
5  Sugiyono, Metode Penelitia.n Pendidika.n, Pendeka.ta.n Kua.ntita.tif, 

Kua.lita.tif Da.n R&D (Ba.ndung: A.lfa.beta., 2012), hlm. 300. 
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pe.ngumpulan data, maka pe.ne .liti tidak akan 

me.ndapatkan data yang me.me.nuhi standar data 

yang dite.tapkan.6 

Adapun te.knik pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian 

ini me.nggunakan : 

a. Obse.rvasi  

Obse.rvasi yaitu aktivitas te.rhadap suatu 

prose.s atau obje.k de.ngan maksud me.rasakan 

dan me.mahami pe.nge.tahuan dari se.buah 

fe.nome.na be.rdasarkan pe.nge.tahuan dan 

gagasan yang sudah dike.tahui se.be.lumnya, 

untuk me.ndapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk me.lanjutkan pe.ne.litian pada 

masyarakat dipagar de.wa yang me.nggunkan 

bank syariah kota Be.ngkulu. 

b. Angke.t  

Angke.t adalah te.knik pe.ngumpulan data 

yang dilakukan de.ngan cara me.mbe.rikan 

be.be.rapa pe.rtanyaan atau pe.rnyataan ke.pada 

orang yang dijadikan re.spon untuk 

dijawab. 7 Angke.t atau kue.sione.r yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah je.nis 

kue.sione.r atau angke.t te.rtutup, kare.na 

 
6  Sugiyono, Metode Penelitia.n Kua.ntita.tif, Kua.lita.tif, Da.n R&D 

(Ba.ndung: CV. A.lfa.beta., 2015), hlm. 224 
7 Purnomo Setia.dy A.kba.r a.nd Husa.ini Usma.n, Metodologi Penelitia.n 

Sosia.l (Ja.ka.rta.: PT Bumi A.ksa.ra., 2017), hlm. 95. 
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re.sponde.n hanya me.mbe.rikan tanda pada salah 

satu jawaban yang dianggap se.suai de.ngan 

pe.ndapat re.sponde.n. 

E. Variable Dan Definisi Oprasional 

1. Variabe.l  

Variabe.l pe.ne.litian adalah suatu atribut atau sifat 

dari orang atau ke.giatan yang me.mpunyai variasi 

te.rte.ntu yang dite.tapkan ole.h pe.ne.liti untuk dipe.lajari 

se.hingga dipe.role.h informasi te.ntang suatu hal dan 

ditarik ke.simpulannya. Variabe.l pe.ne.litian sudah pasti 

me.miliki sifat be.ragam (be.rvariasi). Variasi nilai pada 

variabe.l pe.ne.litian ini me.rujuk pada ragam 

karakte.ristik be.rbe.da antara satu de.ngan lainnya. 

Be.rdasarkan sifat hubungan antar variabe.lnya, 

variabe.l pe.ne.litian dibe.dakan me.njadi 3 yaitu: 

a. Variabe.l Be.bas (Inde.pe.nde.nt Variabe.l) 

Variabe.l be .bas adalah variabe.l yang 

me.mpe.ngaruhi atau yang me.njadi 

pe.rubahannya atau timbulnya variabe.l 

de.pe.nde.nt (te .rikat). Maka dalam pe.ne.litian ini 

yang me.njadi variabe.l be.bas (inde.pe.nde.nt 

variabe.l) adalah pe.ngaruh akse.sibilitas(𝑋1), 

faktor sosial (𝑋2) dan pendidikan (X3) 

b. Variabe.l Te.rikat (De.pe.nde.nt Variabe.l) 
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Variabe.l te.rikat (de.pe.nde.nt variabe.l) 

me.rupakan variabe.l yang dipe.ngaruhi atau yang 

me.njadi akibat kare.na adanya variabe.l be.bas 

de.ngan masalah yang akan dite.liti, maka dalam 

pe.ne.litian ini yang me.njadi variabe.l te.rikat 

(de.pe.nde.nt variabe.l) adalah ke.pe.rcayaan 

masyarakat te.rhadap bank syariah (Y). 

2. De.finisi Oprasional 

 Untuk me.nje.laskan bagaimana se.tiap variabe.l diukur 

dalam pe.ne.litian ini, be.rikut adalah tabe.l yang me.ncakup 

pe.nge.rtian te.ore.tis, indikator, dan aspe.k oprasional yang 

dapat me .mbantu me.mpe.rkaya analisis. 

 

Tabel 3. 1  

Definisi Oprasional 

Teori variabel Indikator  Oprasional  

Akse.sibilitas me.nurut 

Ze.ithaml&Bitne.r,2018 

yakni Ke.mudahan 

layanan yang dapat 

diakse.s ole.h masyarakat 

tanpa ke.ndala 

signifikan, baik dari 

se.gi lokasi, informasi, 

maupun te.knologi. 

1.Ke.mudahan 

akse.s lokasi 

cabang bank 

syariah. 

Jumlah cabang 

bank syariah 

dalam radius 

te.rte.ntu. 
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 2.Ke.te.rse.diaan 

fasilitas digital 

(ATM, mobile . 

banking). 

Jumlah fasilitas 

digital yang 

te.rse.dia, se.pe.rti 

ATM atau 

platform 

pe.rbankan 

online.. 

 3.Ke.mudahan 

me.mpe.role.h 

informasi te.rkait 

produk dan 

layanan. 

Fre.kue.nsi 

sosialisasi atau 

pe.latihan yang 

dise.le.nggarakan 

ole.h bank 

syariah. 

faktor sosial me .nurut 

Kotle.r & Ke.lle.r, 2016 

yaitu Faktor-faktor 

e.kste.rnal, se.pe.rti 

ke.luarga, komunitas, 

dan lingkungan sosial 

yang me.me.ngaruhi 

ke.putusan atau pe.rse.psi 

individu dalam me.milih 

layanan. 

1.Dukungan 

ke.luarga dalam 

me.nggunakan 

layanan bank 

syariah. 

Pe.rse.ntase. 

re.sponde.n yang 

te.rpe.ngaruh 

ole.h ke.putusan 

anggota 

ke.luarga. 

 2.Pe.ngaruh 

komunitas atau 

Ke.be.radaan 

komunitas yang 



58 
 

te.man se.baya 

dalam 

ke.putusan 

me.nggunakan 

bank syariah. 

me.ndukung 

layanan bank 

syariah di are.a 

te.rse.but. 

 3.Norma sosial 

dalam 

komunitas yang 

me.me.ngaruhi 

pe.rse.psi 

te.rhadap bank 

syariah. 

Tingkat 

re.ligiusitas 

dalam 

komunitas 

(misalnya, 

mayoritas 

Muslim). 

Ke.pe.rcayaan me.nurut 

Le.wis & We.ige.rt, 1985 

Tingkat ke.yakinan 

masyarakat te.rhadap 

bank syariah, te.rmasuk 

pe.rse.psi ke.amanan, 

transparansi, dan 

inte.gritas layanan 

1. Rasa aman 

dalam 

me.nggunakan 

layanan bank 

syariah. 

Jumlah kasus 

komplain atau 

laporan te.rkait 

ke.amanan 

layanan. 

 2.Ke.je.lasan 

informasi te.rkait 

produk dan 

layanan. 

Transparansi 

informasi 

me.nge.nai biaya, 

syarat,dan 

ke.te.ntuan 
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produk bank 

syariah. 

 3.Ke.yakinan 

bahwa bank 

syariah 

me.matuhi 

prinsip syariah 

dalam layanan. 

Fre.kue.nsi audit 

syariah dan 

ke.te.rlibatan 

De.wan 

Pe.ngawas 

Syariah dalam 

ope.rasional 

Me.nurut Ki Hajar 

De.wantara, 1926 

Pe.ndidikan yaitu 

tuntunan di dalam hidup 

tumbuhnya anak-

anak,adapun 

maksudnya, pe.ndidikan 

yaitu me.nuntun se.gala 

ke.kuatan kodrat yang 

ada pada anak-anak itu, 

agar me.re.ka se.bagai 

manusia dan se.bagai 

anggota masyarakat 

dapatlah me.ncapai 

ke.se.lamatan dan 

ke.bahagiaan yang 

1.Tingkat 

pe.ndidikan 

formal(SD,SMP, 

SMA,Unive.rsita

s). 

Proporsi tingkat 

pe.ndidikan 

dalam populasi 

yang disurve.i. 
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se.tinggitingginya. 

 2.Pe.mahaman 

te.ntang prinsip-

prinsip syariah 

dalam 

pe.rbankan. 

Jumlah 

re.sponde.n yang 

me.mahami 

prinsip syariah 

pe.rbankan 

(misalnya, 

be.bas riba, bagi 

hasil). 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

 Uji Validitas digunakan unutk me.ngukur 

sah (valid) atau tidaknya suatu kue.sione.r. Uji 

validitas dilakukan untuk me.nguji ke.validan data 

kue.sione.r. Te.knik statistik yang digunakan untuk 

me.nguji ke.validan dan data pada pe.ne.litian ini 

me.nggunakan pe.arson corre.lation, data dikatakan 

valid jika nilai signifikan < 0,05 atau bisa juga 

de.ngan me.lihat krite.ria se.bagai be.rikut. 

1) Jika nilai sig < 0,05 atau r-hitung > r-tabe.l, 

maka variabe.l dikatakan valid. 

2) Jika nilai sig > 0,05 atau r-hitung < r-tabe.l, 

maka variabe.l dikatakan tidak valid. 
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b. Uji Re.alibilitas  

 Suatu instrume.nt dikatakan re.liabe.l apabila 

jawaban se.se.orang re.sponde.n te.rhadap 

pe.rnyataan-pe.rnyataan yang diajukan konsiste.n 

atau stabil dari waktu ke. waktu. Dalam pe.ne.litian 

ini me.tode. yang digunakan untuk me.nguji 

re.alibilitas kue.sione.r dalam pe.ne.litian ini adalah 

me.nggunakan rumus Alpha Cronbach, dimana 

dikatakan tidak re.liabe.l jika Alpha Cronbach > 

0,50.35 Adapun krite.ria pe.ngujian se.bagai 

be.rikut: 

1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > tingkat 

signifikan, maka instrume.nt dikatakan 

re.liable.. 

2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < tingkat 

signifikan, maka instrume.nt dilakukan tidak 

re.liabe.l. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 Pe.ngujian yang digunakan untuk me.lihat apakah 

nilai re .sidual te.rdistribusi normal atau tidak. Mode.l 

re.gre.si yang baik adalah yang me.miliki nilai re.sidual 

te.rdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan 

dilakukan pada masing-masing variabe.l te.tapi pada 

nilai re .sidualnya. Me.tode. yang digunakan untuk 
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me.nguji normalitas adalah de.ngan me.nggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Pe.ngambilan ke.putusan dari 

uji normalitas de.ngan me.nggunakan me.tode. uji 

Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan 5% (𝛼 = 

0,05). Dasar pe.ngambilan ke.putusan yaitu apabila 

pada nilai signifikansi atau probabilitas kurang dari 

0,05 (Sig. < 0,05) maka distribusi data dianggap tidak 

normal dan tidak dapat me.lakukan pe.ne.litian 

se.lanjutnya. Namun apabila nilai signifikansi atau 

probabilitas le.bih dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka 

distibusi data dianggap normal dan dapat me.lakukan 

pe.ne.litian se.lanjutnya.8 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah 

di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar 

variabel independen. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas adalah dengan menggunakan nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Berikut merupakan pedoman keputusannya: 

1) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka 

tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi 

 
8  Ira.nto A.gus, Sta.tistik Konsep Da.sa.r A.plika.si Da.n 

Pengemba.nga.nnya. (Ja.ka.rta.:  Kenca.na., 2017). hlm. 272 
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2) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka 

terjadi multikolinearitas dalam model regresi 

Pedoman Keputusan Berdasarkan Nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). 

3) Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

4) Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi.9 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui 

apakah di dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang 

bersifat homoskedastisitas dimana residual antar 

suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap 

merupakan model regresi yang baik. Atau dengan 

kata lain regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan 

kriterianya: 

1) Jika terjadi pola tertentu, seperti titik-titik yang 

membentuk pola teratur (bergelombang, melebar 

 
9  Maya Ariska, Muhammad Fahru, and Jaka Wijaya Kusuma, 

“Leverage, Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Dan Pengaruhnya Terhadap 

Tax Avoidance Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2019,” Jurnal Revenue : Jurnal Ilmiah Akuntansi 1, no. 

1 (2020): hlm.133–42  
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kemudian menyempit), maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka terjadi homoskedastisitas.10 

3. Mode.l Re.gre.si Linie.r Be.rganda 

 Pe.ne.litian ini me.nggunakan analisis re.gre.si linie.r 

be.rganda. Analisis re.gre.si be.rganda adalah hubungan 

se.cara linie.r antara dua atau le.bih variabe.l 

inde.pe.nde.n de.ngan satu variabe.l de.pe.nde.n yang 

digunakan untuk me.mpre.diksi suatu nilai variabe.l 

de.pe.nde.n be.rdasarkan variabe.l inde .pe.nde.n. Adapun 

mode.l re.gre.si be.rganda adalah se.bagai be.rikut:11 

 Y=a+b1X1+b2X2+e  

Di mana: 

Y= Ke.pe.rcayaan masyarakat 

X1= Akse.sibilitas 

X2= Faktor social 

a  = Inte.rce.pt 

b1= Koe.fisie.n re.gre.si akse.sibilitas 

b2= Koe.fisie.n re.gre.si faktor sosial 

e. = E.rror te.rm 

 
10  WidyatmokoHendy Tannady, “Analisis Peran Motivasi Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Suku Dinas,” Management Studies 

and Entrepreneurship Journal 3, no. October (2022): hlm.70. 
11  A.gus Widodo, A .na.lisis Sta.tistika. Multiva.ria.n, (Ja.ka.rta.: Sekola.h 

Tinggi Ilmu Ma.na.jemen, 2016). hlm. 91-133 
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4. Uji Hipote.sis 

a. Uji t 

Be.rarti me.lakukan pe.ngujian te.rhadap koe.fisie.n 

re.gre.si se.cara parsial. Pe.ngujian ini dilakukan 

untuk me.nge.tahui signifikansi pe.ran se.cara parsial 

antara variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l 

de.pe.nde.n de.ngan me.ngansumsikan bahwa 

variabe.l inde.pe.nde.n lain dianggap konstan.12 

1) Apabila tingkat signifikansi < a (0,05), maka 

variabe.l inde.pe.nde.n se.cara individual 

be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

2) Apabila tingkat signifikansi > a (0,05), maka 

variabe.l inde.pe .nde.n se.cara individual tidak 

be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

b. Uji F 

Uji F be.rtujuan untuk me.nunjukkan apakah se.mua 

variabe.l inde.pe.nde.n yang dimasukkan ke. dalam 

mode.l se.cara simultan atau be.rsama-sama 

me.mpunyai pe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

Apabila tingkat signifikansi < a (0,05), maka 

se.mua variabe .l inde.pe.nde.n se.cara simultan 

be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Apabila 

tingkat signifikansi > a (0,05), maka se.mua 

 
12  Dwi Pra.yitno, Ma .ndiri Bela .ja.r A .na.lisis Da .ta. Denga.n SPSS 

(Yogya .ka .rta.: Media.kom, 2018). hlm. 56 
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variabe.l inde.pe.nde.n se.cara simultan tidak 

be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

5. Koe.fisie.n De.te.rminasi 

Koe.fisie.n de.te.rminasi me.rupakan suatu ukuran yang 

me.nunjukkan be.sar sumbangan dari variabe.l 

inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. De.ngan kata 

lain, koe.fisie.n de.te.rminasi me.nunjukkan variasi naik 

turunnya Y yang dite.rangkan ole.h pe.ngaruh linie.r X. 

Bila nilai koe.fisie.n de.te.rminasi sama de.ngan satu, 

be.rarti garis re.gre.si yang te.rbe.ntuk cocok se.cara 

se.mpurna de.ngan nilai-nilai obse.rvasi yang 

dipe.role.h. Dalam hal nilai koe.fisie.n de.te.rminasi sama 

de.ngan satu be.rarti ragam naik turunnya Y 

se.luruhnya dise.babkan ole.h X. De.ngan de.mikian, 

bila nilai X dike .tahui, nilai Y dapat diramalkan se.cara 

se.mpurna. Koe.fisie.n de.te.rminasi untuk me.ngukur 

be.sar pre.se.ntase. dari jumlah ragam Y yang 

dite.rangkan ole.h mode.l re.gre.si atau untuk me.ngukur 

be.sar sumbangan variabe.l X te.rhadap variabe.l Y. 

Koe.fisie.n de.te.rminasi dalam pe.ne.litian ini 

me.nggunakan Adjuste.d R Square. (R2).13 

 

  

 
13  Mudra.ja.d Kuncoro, Metode Kua.ntita .tif, Teori Da .n A.plika.si Untuk 

Bisnis Da.n Ekonomi (Yogya .ka.rta.: Unit Penerbit Da.n Perceta .ka.n, 2011). hlm. 
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